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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai “Peran Tokoh Adat 

Minangkabau dalam Menyikapi Kebijakan Syibhul ‘iddah (Studi Kasus Di 

Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat)”. Maka dapat 

di tarik Kesimpulan sebagai berikut : 

Penerapan Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 di Kota 

Padang telah berjalan pada tataran administratif, terutama di KUA sebagai 

pedoman penundaan pencatatan nikah bagi laki-laki yang masih berada dalam 

masa ‘iddah mantan istrinya. Kebijakan ini dijalankan untuk menjaga 

ketertiban administrasi perkawinan dan mencegah poligami terselubung. 

Namun, karena Surat Edaran hanya bersifat administratif dan tidak memiliki 

kekuatan mengikat secara normatif, penerapannya belum seragam dan tidak 

dipahami sebagai kewajiban syar‘i, mengingat fikih Islam tidak mengenal 

‘iddah bagi laki-laki. Pelaksanaan Surat Edaran bersifat kondisional dan 

bergantung pada kebijakan institusional serta penerimaan sosial masyarakat. 

Struktur adat Minangkabau tidak terlibat secara formal dalam 

pelaksanaan Surat Edaran, tetapi berperan secara sosial dan kultural. Tokoh 

adat dan Ninik Mamak menjalankan mekanisme adat berupa masa tunggu 

tidak tertulis bagi laki-laki pascaperceraian untuk menjaga marwah, mencegah 

fitnah, dan melindungi perempuan. Keterlibatan adat tampak dalam bentuk 

nasihat, musyawarah keluarga, pemberian restu sosial, dan mediasi konflik. 

Adat berfungsi sebagai penguat legitimasi sosial kebijakan negara, selama 

pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip adat basandi syarak, 

syarak basandi Kitabullah. 
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5.2 SARAN 

1. Kepada tokoh adat, diharapkan dapat lebih aktif memberikan edukasi 

dan bimbingan kepada anak dan kemenakan mengenai hukum 

perkawinan, khususnya terkait syibhul ‘iddah dan ‘iddah. Peran ini 

penting agar praktik yang berkembang di masyarakat tetap sejalan 

dengan nilai-nilai syariat Islam tanpa mengabaikan aspek 

kemanusiaan.  

2. Kepada masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Koto Tangah, 

Kota Padang, agar meningkatkan pemahaman mengenai ketentuan 

hukum atau aturan yang berlaku pada negara dan islam, terutama 

terkait syibhul ‘iddah dan ‘iddah. Pemahaman yang baik diharapkan 

dapat mencegah terjadinya kemudharatan pasca perceraian dan saling 

melindungi hak masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1974, UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN. 1860. 

“UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 1974 

TENTANG PERKAWINAN DENGAN.” Notes and Queries s2-IX (215): 112. 

https://doi.org/10.1093/nq/s2-ix.215.112a. 

Abdullah, Taufik. 1985. Adat Dan Islam Di Minangkabau. jakarta: LP3ES. 

Abdullah, T. (2018). Sekolah dan politik: Pergerakan kaum muda di Sumatra 

Barat 1927–1933. Penerbit Suara Muhammadiyah. 

Abdul Malik. (2023). Surat Edaran Menteri Agama Nomor 

P005/Dj.Iii/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Suami Dalam Masa 

‘Iddah Istri Perspektif Mashlahah Mursalah. 1–113. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/74264 

Ad-Dimyathi., Sayyid Abu Bakar Muhammad Syatha. n.d. Kitab I’anah Al-

Thalibin. 

Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kas ir Ad-Dimasyqi. 2001. “Tafsir Ibnu Kas ir Juz 

2 Al-Baqarah 142 s/d Al-Baqarah 252.” Bandung,: Sinar Baru Algensindo. 

Al-qarafi, ahmad bin idris. 1998. Al-Furūq. Beirut: Da r al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 

Al-Sya t ibī , Abu  Ish a q. 1997. Al-Muwāfaqāt Fī Uṣūl Asy-Syarī‘Ah. Kairo: Da r al-

Kutub al-‘Arabiyyah. 

Asshiddiqie, J. (2006). Perihal Undang-undang diindonesia. Rajawali Pers. 

An-Nur, Tim Ulin Ma’had Aly. 2018. Fiqh Munakahat. 

Auda, & Jasser. (2008). Maqashid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law. 

London: International Institute of Islamic Thought. 

Auda, Jaser. 1997. Objective of Islamic Law.. 

Az-Zuhaili, Wahbah. 2010. “Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu (Terjemah) Jilid 



 

 

9 : Pernokahan, Talak, Khulu’, Ila’, Li’an, Zhihar, Masa Iddah.” Dar Al-Fikr 57:58. 

———. 2018. “Terjemahan Al-Tafsī r AL-Munī r Fī  Al-Aqī dah Wa Al-Syarī ’ah Wa 

Al-Manha j, Jilid 11.” Gema Insani, 143. 

Ahmad, L. F. (2023). Konsep Syibhul ‘iddah Laki-laki Perspektif Mubâdalah dan 

Maslahah Mursalah (Tesis). Universitas Islam Negeri Jakarta. 

Al Hamed, A. D. N. (2024). Hukum akad pernikahan bagi laki-laki pada masa 

syibhul iddah setelah talak perspektif Syeikh Wahbah al-Zuhaili: Studi 

perbandingan Surat Edaran Bimbingan Masyarakat Islam No: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa iddah 

isteri [Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta]. 

Al-Sya t ibī , Ibra hī m ibn Mu sa . Al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarīah. Kairo: Da r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996. 

Amir, R. R. (2018). Iddah (Tinjauan fiqih keluarga Muslim). Al-Mau'zah: Jurnal 

Hukum Islam dan Pranata Sosial. 

Auda, Jasser. Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 

Approach. London: International Institute of Islamic Thought (IIIT), 

2008. 

Az Zuhaili, Wahbah. 2018. “Tafsir Al-Munir Jilid 14 (Juz 27 & 28).” Gema Insani, 

342. 

Barros, Santiago. 1989. “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

1989 Tentang Peradilan Agama.” Universitas Nusantara PGRI Kediri 01 

(06): 1–7. 

Bourdieu, Pierre. Outline of a Theory of Practice. Translated by Richard Nice. 

Cambridge: Cambridge University Press, 1977. 

Bourdieu, Pierre. The Logic of Practice. Translated by Richard Nice. Stanford: 

Stanford University Press, 1990. 



 
 

 

Bourdieu, Pierre, and Loī c J. D. Wacquant. An Invitation to Reflexive Sociology. 

Chicago: University of Chicago Press, 1992. 

Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. 

Bandung: CV. Diponegoro, 2005. 

Demira, R. (2023). Analisis kewajiban syibhul iddah berdasarkan Surat Edaran 

Dirjen Bimas Islam Kemenag RI Nomor P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 

perspektif hukum Islam [Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau]. 

Fadilah, N. (2019). Pandangan hakim Pengadilan Agama Surabaya terhadap 

pengajuan izin poligami sebelum habis masa ‘iddah istri [Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya]. 

Fakih, Mansour. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013. 

Fathoni, Abdurrahmat. Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi. 

Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 

Ghozali, Abdul Moqsith. 2010. “‘Iddah Dan Ihdad Dalam Islam :” Sharia Journal 

18 (10): 480. 

Hakimy, Idrus. 1984. Pegangan Penghulu Dan Adat Minangkabau. bukittinggi: 

Kristal Multimedia. 

Hoktaviandri, Mislaini. 2022. ISLAM DAN BUDAYA MINANGKABAU. 

perpustakaan nasional: katalog dalam terbitan. 

Jalaluddin As-Suyuthi. 1990. Al-Asybah Wa an-Nazhair. Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah. 

Kementerian Agama Republik Indonesia. 2021. Pernikahan Dalam Masa Idah 

Istri. Indonesia. 

Kementerian Agama RI. 2019. “‘Al-Qur’an Dan Terjemahan’, (Jakarta: Lajnah 



 
 

 

Pentashihan Mushaf, 2019), h. 503.” Sustainability (Switzerland) 11 (1): 

1–14. 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-

Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.re

gsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication

/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTA

RI. 

Manan, Abdul. 2010. Fiqih Lintas Madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, Juz 

5. Kediri: PP Al Falah Ploso Mojo. 

Manzur, Ibn. 1994. Lisān Al-‘Arab. beirut: Dar Sadir. 

Mardani, Dr. 2016. Hukum Keluarga Islam Di Indonesia. 

Malik, A. (2023). Surat Edaran Menteri Agama Nomor P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang Pernikahan Suami dalam Masa 

'Iddah Istri Perspektif Mashlahah Mursalah (Tesis). Universitas Islam 

Negeri Jakarta. 

Maghviroh, D. R. (2019). Implementasi Surat Edaran Nomor: D.IV/Ed/17/1979 

Direktorat Jenderal Pembinaan Lowokwaru dan Pengadilan Agama 

Malang [Skripsi]. 

Masalah Poligami Dalam ‘Iddah, Pub. L. No. DIV/Ed/17/1979 (1979). 

Menteri Agama. (2019). PMA No 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan 

Pernikahan. Berita Negara Republik Indonesia, 1118, 29. 

Meliannadya, N. (2022). Tinjauan yuridis-normatif terhadap Surat Edaran 

Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa 

‘iddah istri (Studi pada tiga KUA di Kabupaten Banyumas) [Tesis, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta]. 



 
 

 

Musdah Mulia. (2004). Islam Menggugat Poligami. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Muslih, I. (2024). Konsep syibhul ‘iddah bagi laki-laki dalam perspektif filsafat 

hukum Islam (Studi atas Surat Edaran Dirjen Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam 

masa ‘iddah istri) [Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta]. 

Mulia, Musdah. 2015. Islam Dan Inspirasi Kesetaraan Gender. jakarta: 

gramedia. 

Nasaruddin Umar. (2006). Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an. 

Jakarta: Paramadina. 

Navis, A.A. 1984. Alam Terkembang Jadi Guru. jakarta: Pustaka Grafika.1974, 

U.-U. R. I. N. 1 T. (1860). UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN DENGAN. Notes and 

Queries, s2-IX(215), 112. https://doi.org/10.1093/nq/s2-ix.215.112a 

Abdul Malik. (2023). Surat Edaran Menteri Agama Nomor 

P005/Dj.Iii/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Suami Dalam Masa 

‘Iddah Istri Perspektif Mashlahah Mursalah. 1–113. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/74264 

Abdullah, T. (1985). Adat dan Islam di Minangkabau. LP3ES. 

Abdullah, T. (2018). Sekolah dan politik: Pergerakan kaum muda di Sumatra 

Barat 1927–1933. Penerbit Suara Muhammadiyah. 

Ad-Dimyathi., S. A. B. M. S. (n.d.). Kitab I’anah al-Thalibin. 

Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kas ir Ad-Dimasyqi. (2001). Tafsir Ibnu Kas ir 

Juz 2 Al-Baqarah 142 s/d al-Baqarah 252. In Bandung,: Sinar Baru 

Algensindo (p. 137). 

Al-qarafi,  ahmad bin idris. (1998). al-Furūq. Beirut: Da r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah. 



 
 

 

Al-Sya t ibī , A. I. (1997). al-Muwāfaqāt fī Uṣūl asy-Syarī‘ah. Kairo: Da r al-Kutub 

al-‘Arabiyyah. 

An-Nur, T. U. M. A. (2018). Fiqh Munakahat. 

Asshiddiqie, J. (2006). Perihal Undang-undang diindonesia. Rajawali Pers. 

Auda, J. (1997). Objective of Islamic law.. 

Auda, & Jasser. (2008). Maqashid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law. 

London: International Institute of Islamic Thought. 

Az-Zuhaili, W. (2010). al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Terjemah) jilid 9 : 

Pernokahan, Talak, Khulu’, Ila’, Li’an, Zhihar, Masa Iddah. Dar Al-Fikr, 57, 

58. 

Az-Zuhaili, W. (2018). Terjemahan Al-Tafsī r AL-Munī r Fī  Al-Aqī dah Wa Al-

Syarī ’ah Wa Al-Manha j, Jilid 11. Gema Insani, 143. 

Az Zuhaili, W. (2018). Tafsir Al-Munir Jilid 14 (Juz 27 & 28). Gema Insani, 342. 

Barros, S. (1989). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 

Tentang Peradilan Agama. Universitas Nusantara PGRI Kediri, 01(06), 1–

7. 

Fitzpatrick, B. J. (2021). Studying Across : Anthropology , Conflict 

Transformation and Cultural Violence in Environmental Conflict Estudar 

Transversalmente : Antropologia , Transformação de Conflitos e Violência 

Cultural em Conflitos Ambientais. 1–17. 

Ghozali, A. M. (2010). ‘Iddah Dan Ihdad Dalam Islam : Sharia Journal, 18(10), 

480. 

Hakimy, I. (1984). Pegangan Penghulu dan Adat Minangkabau. Kristal 

Multimedia. 

Hoktaviandri, M. (2022). ISLAM DAN BUDAYA MINANGKABAU. perpustakaan 

nasional: katalog dalam terbitan. 



 
 

 

Islam, U., Syarif, N., Jakarta, H., Islam, U., Sultan, N., Kasim, S., Islam, U., Sultan, 

N., Kasim, S., Tenggara, A., & Asia, S. (2024). MENJAGA TRADISI: 

Dinamika Hukum Adat dalam Perkawinan di Asia Tenggara. 20(2). 

Jalaluddin As-Suyuthi. (1990). al-Asybah wa an-Nazhair. Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah. 

Manan, A. (2010). Fiqih Lintas Madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, Juz 5. 

Kediri: PP Al Falah Ploso Mojo. 

Manzur, I. (1994). Lisān al-‘Arab. Dar Sadir. 

Mardani, D. (2016). Hukum Keluarga Islam di Indonesia. 

Masalah Poligami Dalam ‘Iddah, Pub. L. No. DIV/Ed/17/1979 (1979). 

Menteri Agama. (2019). PMA No 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan 

Pernikahan. Berita Negara Republik Indonesia, 1118, 29. 

Mulia, M. (2015). Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender. gramedia. 

Navis, A. A. (1984). Alam Terkembang Jadi Guru. Pustaka Grafika. 

Padang, P. A. (2023). Halaman 1 dari 13 hlm. Penetapan Nomor 

443/PDt.P/2023/PA.Pdg. April 1999, 1–13. 

PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN (2011). 

https://doi.org/10.1042/BST0370665 

Pernikahan Dalam Masa Idah Istri, Pub. L. No. P-

005/DJ/III/Hk.00.7/10/2021 (2021). 

Perundang-undangan, H. P., Berkaitan, Y., Kompilasi, D., Islam, H., Pengertian, 

D., & Pembahasannya, D. (n.d.). Kompilasi Hukum Islam. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=48&to=48 

Presiden Republik Indonesia. (1946). Undang Undang Nomor 22 Tahun 1946 

tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk. Undang Undang Nomor 22 



 
 

 

Tahun 1946 Tentang Pencatatan NIkah, Talak, Dan Rujuk, 5, 5. 

Rahim, R. (2024). Otoritas Niniak Mamak dalam profesi pemberian izin nikah 

(studi kasus di nagari talang babungo, kabupaten solok, Sumatera Barat). 

UIN SUNAN GUNUNG KALIJAGA. 

Rusyd, I. (2007). Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid Jilid 2. Pustaka 

Azam, h. 819. 

Wahyudi, M. I. (2009). Fiqh Iddah : Klasik dan Kontemporer. Yogyakarta : 

Pustaka Pesantren. 

Zuhaili, W., Abdul Kodir Iddah Bagi Laki-Laki, F., & Komparasi Wahbah 

Zuhaili dan Faqihudin Abdul Kodir Khairuddin, S. (2024). ABDURRAUF 

JOURNAL OF ISLAMIC STUDIES (ARJIS) Iddah for Men: A Comparative 

Study of (Vol. 3, Issue 1). https://journal.staisar.ac.id/index.php/arjis 

Perundang-undangan, Himpunan Peraturan, Yang Berkaitan, Dengan 

Kompilasi, Hukum Islam, Dengan Pengertian, and Dalam 

Pembahasannya. n.d. Kompilasi Hukum Islam. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/5?from=48&to=48. 

Rusyd, Ibnu. 2007. “Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid Jilid 2.” 

Pustaka Azam, h. 819. 

Saputera, A. R. A., & Lamunte, N. (2020). Indikator terjadinya pernikahan 

dalam masa iddah di Kecamatan Bolangitang Barat. El Usrah: Jurnal 

Hukum Keluarga, 3(1). 

Scott, Joan W. "Gender: A Useful Category of Historical Analysis," The 

American Historical Review, Vol. 91, No. 5 (1986), 

Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 BIMAS Kemenag RI 

Rawls, John. A Theory of Justice. Cambridge: Harvard University Press, 1971. 

Soekanto, Soerjono. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI Press, 1999. 



 
 

 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2016. 

Tim Ulin Nuha Ma’had Ally An-Nur. Fiqh Munakahat. Penerbit Kiswah Media, 

2018. 

Wadud, Amina. Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective. Oxford University Press, 1999 

Wahyudi, Muhamad Isna. 2009. Fiqh Iddah  : Klasik Dan Kontemporer. 

Yogyakarta : Pustaka Pesantren. 

Zuhaili, Wahbah. Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī. Damaskus: Da r al-Fikr, 1986 

Zuhaili, Wahbah, Faqihudin Abdul Kodir Iddah Bagi Laki-Laki, and Studi 

Komparasi Wahbah Zuhaili dan Faqihudin Abdul Kodir Khairuddin. 2024. 

“ABDURRAUF JOURNAL OF ISLAMIC STUDIES (ARJIS) Iddah for Men: A 

Comparative Study Of.” Vol. 3. 

https://journal.staisar.ac.id/index.php/arjis. 

Wawancara 

Bapak R, Wawancara, Selaku Penghulu Suku Balaimansing, Padang, Oktober 10 

2025, di Kantor KAN Koto Tangah. 

Virza Benzani Dt. Rajo Intan. Wawancara, selaku Penghulu Suku Tanjung, 

Padang, Oktober 10 2025, di Kantor KAN Koto Tangah. 

Sofyan Dt. Bijo. Wawancara, selaku Penghulu Suku Guci, Padang, Oktober 10 
2025, di Kantor KAN Koto Tangah. 

Syahril DT. Marajo. Wawancara, selaku Penghulu Suku Sikumbang, Padang, 

Oktober 10 2025, di Kantor KAN Koto Tangah. 

Y.O Dt. Pangeran Rajo Lelo. Wawancara, selaku Penghulu Suku Sumpadang, 

Padang, Oktober 10 2025, di Kantor KAN Koto Tangah. 

Bapak Rahmat Doni Irawan, MA, Wawancara, selaku Kepala KUA Padang Utara, 

Padang, Juni 16 2025, di Kantor Urusan Agama Padang Utara. 

 

https://journal.staisar.ac.id/index.php/arjis

